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RINGKASAN

HENNI, Analisis Rasio Perputaran Modal Kerja pada Toko Hikmah di
Samarinda di bawah bimbingan Suradiyanto, SE, SH, M.Hum. dan H. M.
Hermanto, SE. MM.

Tujuan Pecnelitian yang dilakukan disini adalah untuk mengetahui tingkat
perputaran kas, persediaan dan piutang scrta modal kerja pada Toko Hikmah
dalam periode tahun 2006 dengan tahun 2007 dan rasio perbandingan kedua
periode tersebut.

Untuk penarikan populasi dat adalah Laporan Keuangan ‘Toko Hikmah dari
tahun berdiri sampai dengan sekarang, keimudian sampel yang diambil adalah
Laporan Keuangan yang terdiri dari Neraca per 31 Desember 2005, 2006 dan
2007 serta Laporan Laba Rugi periode 2005, 2006 dan 2007. Sedangkan teknik
pengumpulan data adalah Litrary Research dan Field Work Research.

Dalam rangka menctukan rasio untuk membandingkan perputaran modal
kerja pada tahun 2006 dengan tahun 2007 dipergunakan perhitungan dengan
menggunkan variable perputaran  kas, perputaran piutang dan perputaran
persediaan. Dari ketiga indokator tersebut yang diambil dari data tahun 2006 dan
2007, dilakukan perhitungan untuk mendapatkan perputaran modal kerja untuk
tahun 2006 dan tahun 2007, kemudian dilakukan komparatif (perbandingan) untuk
tahun 2006 dan perputaran modal kerja antara kedua periode tersebut.

Untuk ‘tahun 2006 jumlah perputaran kas sebanyak 3,15 kali, sedangkan
untuk tahun 2007 jumlah perputaran kas sebanyak 3,05 kali. Perputaran piutang di
tahun 2006 sebanyak 2,25 kali, sedangkan untuk tahun 2007 sebanyak 2,37 kali.
Perputaran persediaan sclama tahun 2006 scbanyak 4,83 kali, sedangkan untuk
tahun 2007 perputaran persediaan raik menjadi 5,01 kali. Pada perputaran modal
kerja tahun 2006 sebanyak 1,02 kali sedangkan untuk tahun 2007 sebanyak 1,05
kali.

Dari perhitungan serta komparatif data antara tahun 2006 dengan tahun
2007, maka terjadi penucunan jumlah perputaran kas sebanyak 0,1 Kali.
Perputaran piutang pada tahun 2007 mengalami peningkatan sebanyak 0,12 kali
dibandingkan pada tahun 2306. Untuk perputaran persediaan terjadi peningkatan
sebanyak 0,18 kali dari tahun 2006. Sehingga dari perhitungan akhir dapat
dihitung bahwa perputarar modal kerja pada tahun 2007 terjadi peningkatan
modal kerja sebanyak 0,03 kali dibandingkan tahun 2006. jadi rasio perputaran
modal kerja tahun 2007 lebih besar dari tahun 2006.

Saran yang dapat penulis berikan terutama bagi perilik Toko Hikmah dapat
mempertahankan operasinya, terutama dalam penjualan kalau perlu memperluas
atau menambah penjualan. Juga omset penjualan perlu menambah macam-macam
barang jualannya dan menambah langganannya, dan merambah karyawan satu
atau dua orang lagi agar penjualan dapat diperbanyak dan berjalan dengan cepat
sesuai dengan rencana yang diinginkan
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam perekonomian Indonesia setelah melewati masa era orde baru
hingga era reformasi, pertumbuhannya mengalami peningkatan yang cukup
baik. Hal ini dikarenakan kondisi stabilitas politik, kcamanan dan ketertiban
yang lebih kondusif dan menjanjikan scbagai faktor utama yang
mempengaruhi tingkat perckonomian di Indonscia.

Pertumbuhan ekonomi ini salah satunya dapat dilihat pada usaha
perdagangan baik kecil dan menengah. Dimana roda pertumbuhan ekonomi
Indonesia meningkat seiring dengan tingkat daya beli masyarakat meninggi
dan besarnya perputaran dana di masyarakat melalui scktor perbankan.

Peran serta para pengusaha perdagangan baik kecil dan menengah
merupakan salah satu peran penting penggerak roda perekonomian Indonesia
yang sempat terpuruk setelah masa transisi pada era orde baru menuju era
reformasi.

Tingkat konsumtif masyarakat yang tinggi inilah yang memicu para
pengusaha perdagangan untuk lcbih meningkatkan omset dagangan dan
perluasan bisnisnya.

Kalimantan Timu r sebagai daerah yang mempunyai potensi sumber daya

alam dan populasi penduduk yang semakin bertambah, juga seiring dengan



pemerataan pembangunaan dan kebijakan hak otonomi pada setiap daerah
untuk mengatur sendiri kebijakan-kebijakan yang berhubungan dengan APBN
dan pendapatan asli duerah merupakan faktor pemicu para pengusaha
perdagangan di daerah ini untuk lebih meningkatkan usahanya.

Scbagaimana diketahui bahwa sctiap perusahaan bertujuan untuk
mencapai keuntungan. Penjabaran tujuan ini dalam suatu formulasi yang tegas
dan jelas akan membantu bahkan dapat menjadi kunci keberhasilan bagi suatu
perusahaan untuk meraih posisi penting di masa depan. Pada umumnya
perusshaan merupakan organisusi yang mengejur keuntungan yang dapat
diukur dalam bentuk uang.

Untuk mencapai tujuan ini, setiap perusahaan baik yang bergerak dalam
bidang produksi, perdagangan maupun jasa akan berusaha untuk
meningkatkan usahanya semaksimal mungkin guna memberikan kepuasan
kepada pelanggan (customer) di satu sisi untuk mencapai tujuan itu, maka
perusahaan memerlukan dana dalam kegiatan operasionalnya, misalnya dalam
membeli bahan baku, niembayar upah buruh, membayar gaji karyawan dan
lain-lainnya. Dari keseluruhan dana yang dikeluarkap, diharapkan masuk
kembali ke perusahaan itu dalam jangka waktu yang singkat (kurang dari satu
tahun) melalui penjualan hasil produksi atau jasanya. Uang yang diperoleh
dari penjualan produk atau jasa ini, akan dikcluarkan lagi untuk mendanai
kegiatan operasional selanjutnya. Jadi diharapkan dana tersebut selalu berputar

untuk kelangsungan hidup perusahaan.



Untuk itu, suatu perusahaan dalam mengelola usahanya selalu
membutuhkan modal kerja yang cukup yaitu keseimbangan antara jumlah
modal kerja yang tersedia dengan jumlah modal kerja yang dibutuhkan. Dalam
menentukan modal kerja yang cukup ini perlu diperhitungkan dengan suatu
percncanaan dan pengawasan yang seksama dan teliti, agar perusahaan bisa
beroperasi secara efektif dan efisien. Oleh karena modal kerja ini
diumpamakan scbagai durah bagi perusahaan, maka pengendalian secara baik
akan menjamin keberhasilah perusahaan, scbaliknya apabila modal kerja ini
tidak teratur dalam peng:lolaannya akan menimbulkan kerugian bahkan bisa
menyebabkan bangkrutnya suatu perusahaan.

Walaupun analisis pengelolaan modal kerja belum seluas penclitian-
penelitian keputusan bidang permodalan dan investasi jangka panjang, tetapi
modal kerja yang tepat merupakan csyarat keberhasilan suatu  perusahaan
apalagi bagi perusahaan kecil, di samping itu modal kerja sangat menentukan
posisi likuiditas perusahaan dimana likuiditas adalah persyaratan keberhasilan
serta kontinuitas perusahaan.

Ketidaktepatan dalam mengelola modal kerja akan menimbulkan efek
yang tidak menguntungkan bagi perusahaan. Secara umum, modal kerja dapat
digunakan untuk mengukur tingkat pertumbuhan laba (keuntungan)
perusahaan. Mcdal kerja yang terlalu kecil akan menghambat kegiatan
perusahaan. Berkaitan dengan pengggunaan modal kerja pada perusahaan

maka tentunya diperlukan parameter untuk menilai kinerjanya sehingga



bermanfaat bagi manajemen untuk mengambil keputusan kebijaksanaan secara
tepat. Dalam kontcks manajemen, ukuran adalah hal penting sebab tidak ada
manajemen kalau tidak ada pengukuran.

Berkaitan dengan perputaran modal kerja pada perusahaan yang
dipergunakan dalam operasional dan kelangsungan jalannya perusahaan,
maka diperlukan rasio untuk membandingkan pengggunaan dan perputaran
modal kerjn ”dulum perusahaan, dan tentunya dibutubkan purameter atuu
indikator untuk menilai bagaimana perputaran modal kerja tersebut selama
periode tertentu sehingga bermanfaat bagi manajemen untuk mengambil
keputusan bisnis dan perencanaan baik jangka pendek maupun panjang secara
tepat.

Dalam rangka menentukan rasio untuk membandingkan perputaran
modal kerja pada periode tertentu tersebut maka penulis tertarik  untuk
melakukan penclitian pada Toko Hikmah yang berlokasi di Samarinda dengan
judul :

“Analisis Rasio Perputaran Modal Kerja pada Toko Hikmah di

Samarinda.”



B. Perumusan Masalah
Dalam hal ini untuk membatasi permasalahan yang diteliti dan dipelajari
maka permasalahan yang dikemukakan yaitu : “Manakah yang lebih besar

tingkat rasio perputaran modal kerja antara tahun 2006 dengan tahun 2007

pada Toko Hikmah di Samarinda.

C. Tujuan Penclitian
Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini yaitu :
1. Untuk mengetahui perputaran kas, persediaan, dan piutang periode tahun

2006 dan tahun 2007.

9

Untuk mengetahui rusio perbandingan tingkat perputaran kas, persediaan,

piutang serta modal kerja antara periode tahun 2006 dengan tahun 2007.

D. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan penelitian yaitu :

1. Sebagai bahan informasi bagi perusahaan, dalam hal ini pemilik Toko
Hikmah untuk mengambil kebijakan yang berhubungan dengan
penggunaan modal kerja di masa yang akan datang.

2. Sebagai masukkar. bagi penulis dan rekan-rekan yang lain yang

memerlukan.



E. Sistematika Skripsi

Sistematika yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini yaitu :

BAB 1|

BAB 1I

BAB 1l

BAB 1V

BAB V

. Pendahuluan

Bab ini memaparkan latar belakang penulisan, perumusan
masalah, tujuan penelitian yang ingin dicapai, kegunaan

penelitian dan sistematika skripsi.

: Tinjauan Pustaka

Bab ini terdapat hasil penelitian terdahulu dan menjelaskan
beberapa pengertian, teori dan konsep yang meliputi
manajemen keuangan, modal kerja, serta laporan keuangan,
Disamping itu juga dikemukan mengenai hipotesis dan definisi

konsepsional.

: Metode Penelitian

Bab ini menguraikan tentang rancangan penelitian, rincian data
yang diperlukan, fokus penelitian, teknik pengumpulan data,

populasi dan sampel, dan analisis data.

- Hasil Penelitian

Bab ini menyajikan gambaran umum perusahaan, struktur

organisasi perusahaan, serta penyajian data.

- Analisis dan Pembahasan

Bab ini menjelaskan analisis data serta pembahasan.



BAB VI : Kesimpulan dan Saran
Bab ini menyajikan kesimpulan dari hasil pembahasan dan

saran untuk memecahakan permasalahan.



BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

A. Manajemen Keuangan
1. Pengertian Manajemen Keuangan

Sebagian besar keberhasilan suatu perusahaan diukur dalam
“Financial Terms" atau berdasarkan tingkat keberhasilan finansial yang
dicapainya. Oleh karena itu tidakiah mengherankan apabila seorang
manajer keuangan memegang peranan yang sangat penting dalam operasi
perusahaan disamping fungsi lainnya seperti produksi, marketing,
personalia dan fungsi lain yang ada dalam perusahaan.

Fungsi manajemen keuangan dalam perusahaan mengalami
perkembangan dari waktu ke waktu sebelum tahun 1950, di mana fungsi
utama manajemen keuangan adalah mendapatkan dana (ubtaming funds)
kemudian selanjutnya perhatian lebih besar di berikan kepada masalah
penggunaan dana (use/allocation of funds), dan salah satu perkembangan
pada permulaan tahun 1950 jalah adanya analisa secara sistematis dari
“Internal Management” di dalam perusahaan dengan faktur pada aliran
dana (flow of funds) di dalam struktur perusahaan.

Sesuai dengan fungsi manajeracn keuangan dalam perusahaan maka

pengertian manajemen keuangan pun mengalami perkembangan, mulai



dari pengertian manajemen yang hanya mengutamakan mendapatkan dana
sampai kepada penggunaan dana.

Pengertian manajemen keuangan menurut Lukman Syamsuddin,
Manajemen Keuangan Perusahaan, ( 2004 : 3 ) adalah : Manajemen
keuangan adalah merupakan penerapan prinsip-prinsip ekonomi dalam
mengelola (fo manage) keputusan-keputusan yang menyangkut finansial
perusahaan,

Pengertian lain dari manajemen kcuangan menurut Agus Sartono,
Manajemen Keuangan Teori dan Aplikasi, (1996 : 8) adalah : Manajemen
keuangan dapat diartikan sebagai manajemen dana, baik yang berkaitan
dengan pengalokasian dana dalam berbagai bentuk investasi secara efektif
maupun usaha pengumpulan dana untuk pembiayaan investasi atau
pembelanjaan secara efisien.

Pengertian lain dari manajemen keuangan menurut J. Fred Weston
dan Thomas E. Copeland, Manajemen Keuangan, Edisi Kesembilan
Revisi, (1995 :21 adalah:

Manajemen keuangan mencakup keputusan investasi,

pembiayaan dan deviden suatu perusahaan. Dimana fungsi

utama manaje. keuangan adalah merencanakan, memperolch

dan menggunakan dana untuk menghasilkan kontribusi yang
maksimum terhadap operasi yang cfesien dan seefektif

mungkin.
Selain itu pengertian lain Manajemen kcuangan menurut Agus

Sabardi, Manajemen Keuangan, tdisi Pertama, ( 1994 : 2 ) adalah :
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Mangjemen  keuangan dapat  diartikan membahas  tentang  investasi
pembelanjaan dan pengelolaan aset-aset dengan beberapa tujuan
menyeluruh yang direncanakan.

Sedangkan pengertian manajemen keuangan menurut Muhammad
Musliah, Manajemen Keuangan Modern, ( 1997 : 1 ) adalah :

Manajemen  keuangan  berhubungan  dengan  keputusan-
keputusan keuangan suatu perusahaan, yang secara umum

dapat dibedakan dalam :
a. Keputusan investasi, tentang alokasi ke berbagai macam
aktiva dan aktivitas;

b. Keputusan mendapatkan modal dalam suatu campuran

yéng cocok antara hutang luar modal sendiri;

c. Keputusan pembayaran deviden kepada pemegang

saham;

d. Keputusan lainnya, seperti ekspansi dan leasing.

Sehingga dalam pengertian manajemen keuangan terdapat 2

(dua) unsur penting, yaitu:

1. Masalah penarikan atau pengumpulan dana ;

2. Masalah pengunaan dana.

Dari definisi diatas pada intinya merupakan penerapan prinsip-
prinsip ekonomi dialam manajemen dana atau keuangan mencakup
keputusan investasi, pembiayaan dan deviden suatu perusahaan.

Namun, secara keseluruhan dapat dikatakan bahwa manajemen
kcuangan dalam perkembangannya telah berubah dari studi yang deskriptif
menjadi studi yang meliputi analisa dan teori yang normatit, berubah dari

bidang yang bersangkutan dengan usaha mendapatkan dana menjadi

bidang yang meliputi penggunaan atau alokasi dana, dari bidang yang
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menekankan pada analisa ekstern perusahaan menjadi bidang yang
menekankan pada pengambilan keputusan dalam perusahaan.

Dengan demikian jelaslah bahwa pengendalian sumber-sumber dana
yang ada didalam perusahaan termasuk perputaran kas, perputaran
persediaan, periode pengumpulan  piutang, perputaran  aktiva dan
perputaran modal kerja merupakan bagian dari fungsi manajemen
keuangan, yang semua itu merupakan salah satu usaha untuk mencapai
tujuan akhir dari perusahaan untuk mempertahankan usahanya serta laba
yang maksimal dapat dicapai.

Fungsi dan peranan manajemen keuangan pada suatu perusahaan
sangatlah penting karena sebagai salah satu indikator dalam menilai
apakah suatu perusahaan tersebut mengalami kemajuan atau kemunduran
adalah dengan melihat bagaimana perusahaan tersebut mengelola
manajemen keuangannya.

Oleh karena itu seorang manajer keuangan harus menjalankan tiga
fungsi pokok di bidang keuangan, di mana tiga fungsi pokok di bidang
keuangan ini menurut Agus Sartono, Manajemen Keuangan Teori dan
Aplikasi, ( 1998 : & ) adalah :

1. Fungsi pertama, menyangkut tentang keputusan  alokasi

dana baik dana yang berasal dari luar perusahaan pada
berbagai bentuk investasi.

2. Fungsi kxdua, manajer keuangan berfungsi sebagai

pengambi.an keputusan pembelanjaan atau pembiayaan
investasi.
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3. Fungsi ketiga, menyangkut kebijakan deviden yang pada
prinsipnya «cbijakan ini memuat tentang  keputusan
apakah laba yang di peroleh perusahaan seharusnya
dibagikan kepada para pemegang saham atau laba tersebut
ditahan dalam bentuk laba ditahan.

Seorang manajer keuangan mempunyai 3 (tiga) tugas pokok agar
tujuan yang telah ditetapkan oleh perusahaan dapat dicapai, 3 (tiga) tugas
pokok ini menurut Lukman Syamsuddin, Manajemen Keuangan
Perusahaan, ( 2004 : 8 ) adalah :

1. Menganalisa dan merencanakan pembelanjaan perusahaan.
2. Mengelola penanaman modal dan aktiva.
3. Mengatur struktuw: finansial dan struktur modal perusahaan.

Berdasarkan dcfinisi diatas dimana fungsi utama manajer keuangan
adalah mcrencanakan, memperoleh dan menggunakan dana untuk
menghasilkan konstribusi yang maksimum, agar investasi pembelanjaan
dan penggelolaan aset-aset dengan beberapa tujuan menyeluruh yang
direncanakan.

Apabila ketiga fungsi pokok dari scorang manajer keuangan dan
tugas pokok dari manajer kevangan dapat dilaksanakan dengan baik, maka
kelancaran jalannya operasi perusahaan atau kontinuitasnya dapat terjamin
dan tujuan perusahaan untuk memperoleh laba dapat terpenuhi. Tetapi
sebaliknya apabila ketiga fungsi atau tugas pokok dari manajer keuangan
tidak dilaksanakan dengan baik, maka akan dapat menggangu jalannya

operasi perusahaan itu sendiri. Misalnya aktivitas penggunaan dana di
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bidang piutang yang tidak sclektif dan persediaan yang tidak diadakan
pengawasan akan mengakibatkan bertambahnya piutang dan jumlah
persediaan yang semakin menumpuk di gudang sehingga akan menambah
biaya yang dikeluarkan. Hal ini akan mengganggu aktivitas yang lain
karena dan yang dibufuhkan banyak teralokasi oleh piutang dan persediaan
yang berlebihan.

Dari berbagai konsep yang telah dikemukakan diatas, maka dapat
disimpulkan bahwa manajemen keuangan merupakan suatu manajemen
dana yang bukan hanya berhubungan dengan cara perolehan dana tersebut
melainkan pula mencakup akan masalah penggunaan dan pengalokasian
dana tersebut seefisien mungkin, sehingga dapat meninggkatkan nilai

perusahaan.

. Pengertian Modal Kerja

Setiap badan usaha atau perusahaan memerlukan suatu modal kerja
untuk membiayai opersional perusahaan sehari-hari, misalnya untuk
pembelian bahan biku, membayar upah buruh, membayar gaji, biaya
administrasi dan lain sebagainya. Uang atau dana yang dikeluarkan,
diharapkan dapat kembali masuk dalam perusahaan dalam wakiu yang
tidak lama, melalui penjualan dari hasil produksinya, dan hutang yang

masuk kembali dalam perusahaan akan dikeluarkan untuk membiayai
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operasi berikutnya dan proses itu akan berulang kembali dalam perusahaan
sclama perusahaan tersebut masih beroperasi.

Dengan demikian modal kerja merupakan kekayaan atau aktiva yang
diperlukan oleh perusahaan untuk melakukan aktivitas atau kegiatan
sehari-hari yang selalu berputar. Untuk itu didalam penggunaan daripada
modal yang diperoleh baik itu dari dalam (infernal) maupun dari luar
(eksternal) perusahaan dituntut untuk menggunakannya secfektil mungkin,
Aktiva lancar (current assets) adalah aktiva yang pada umumnya akan
berubah menjadi uang kas dalam satu periode akuntansi atau satu tahun.
Dalam perubahan aktiva lancar menjadi uang kas melalui beberapa
tahapan yang terurai di dalam neraca.

Adapun pengertian modal menurut- S. Munawir, Analisa Laporan
Keuangan, Edisi Keempat, (2004 : 113 ) adalah : Pengertian modal kerja,
baik dalam arti modal kerja bruto maupun dalam modal kerja netto,
sehingga dengan demikian laporan sumber dan penggunaan dana
menggambarkan suatu ringkasan sumber dan penggunaan modal kerja dan

perusahaan unsur-unsur modal kerja selama periode yang bersangkutan.

Pengertian modal kerja menurut J. Fred Weston dan Thomas E.
Copeland, Manajemen Keuangan , Edisi Kesimbilan Revisi, ( 1995 : 379)

adalah : Merupakan investasi perusahaan dalam bentuk uang tunai, surat



15

berharga, pituang din persediaan, dikurangi kewajiban lancar yang
digunakan untuk membiayai aktiva lancar.

Selain itu pengertian lain dari modal kerja menurut John D. Martin
yang diterjemahkan oleh Haris Munandar, Dasar-dasar Manajemen
Kcuangan, Edisi Kesatu, ( 1998 : 3) adalah:

Modal kerja (working capital) didefinisikan sebagai investasi

perusahaan dalam aktiva lancar (current assets). Akliva

lancar itu sendiri terdiri dari semua aktiva atau asset yang

dapat dicairkan (diuangkan) dalam waktu paling lama satu

tahun. Sedangkan aktiva yang dapat digolongkan sebagai

aktiva lancar adalah kas (cash), sekuritas yang mudah

diperjual-belikan (market security), piutang dagang (account

receivable), dan simpanan barang dagangan (invenfory).

Dari definisi diatas pada intinya modal kerja adalah merupakan
investasi perusahaan dalam bentuk uang tunai, surat berharga, aktiva
lancar atau asset yang dapat di cairkan ( diuangkan) dalam waktu paling
lama satu tahun. Sedangkan aktiva lancar seperti kas (cash), sekuritas
yang mudah diperjual-belikan (market security), piutang dagang (account

receivable), dan simpanan barang dagangan (inventory).

. Konsep Modal Kerja
Mengenai pengertian modal kerja dapat dikemukan dengan 3 konsep

menurut Bambang Riyanto, Dasar-dasar Pembelanjaan Perusahaan, Edisi

Keempat, ( 1999 : 57 ) adalah :
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Konsep Kuantitatif

Dalam konscp ini mendasarkan pada kuantitas dari dana
yang tertanam dalam unsur-unsur aktiva lancar dimana
aktiva lancar ini merupakan aktiva yang sekali berputar
kembali dalam bentuk semula atau aktiva dimana dana
yang tertanam di dalamnya akan dapat bebas lagi dalam
waktu yang pendek. Dengan demikian modal kerja menurut
konsep ini adalah keseluruhan dari jumlah aktiva lancar
seperti kas, surat-surat berharga, piutang dan persediaan.
Modal kerja dalam pengertian ini sering discbut modal
kerja bruto (gross working capital).

Konsep Kualitatif

Dalam konsep ini pengertian modal kerja dikaitakan
dengan besarnya jumlah hutang lancar atau hutang yang
harus segera dibayar. Dengan demikian sebagian dari aktiva
lancar ini harus disediakan untuk memenuhi kewajiban
finansiil yang harus segera dilakukan, dimana bagian dari
aktiva lancar tidak boleh digunakan untuk membiayai
operasional perusahaan. Oleh karenanya modal kerja
menurut konsep ini adaleh sebagian dari aktiva lancar yang
benar-benar dapat digunakan untuk membiayai operasi
perusahaan tanpa mengganggu likuiditasnya.

Dengan demikian dapat juga diartikan scbagai selisih antara
aktiva lancar dengan pasiva lancar. Modal kerja dalam
pengertian ini sering disebut modal kerja bersih (Net
Working Capital).

Konsep Fungsionil

Dalam konsep ini mendasarkan pada fungsi dana dalam
menghasilkan pendapatan. Setiap dana yang digunakan
dalam peruszhaan adalah dimaksudkan untuk menghasilkan
pendapatan, dan ada sebagian dana yang dapat
dipergunakan selama periode akuntansi tertentu yang
seluruhnya digunakan untuk menghasilkan pendapatan bagi
periode tersebut (current income), dan ada sebagian dana
lain yang digunakan selama periode akuntansi tersebut
tetapi tidak seluruhnya digunakan untuk menghasilkan
current income. Sebagian dari dana itu dimaksudkan juga
untuk menghasiikan pendapatan untuk periode-periode
berikutnya (future income).

16
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Berdasarkan definisi itu maka pengertian net working cuapital adalah
dana yang tidak menghasilkan current income, tetapi sebagian dana yang
ditanamkan dalain bentuk surat berharga (cfek) dan dapat menghasilkan
currenr income yaitu -lalam bentuk bunga.

Dengan demikian dana yang tertanam dalam bentuk efek tersebut
nantinya dapat diuangkan dengan mudah dan selanjutnya dapat
diinvestasikan ke dalam perusahaan, maka dana terscbut dapat
digolongkan sebagai modal kerja potensial (potensial working capital).

. kebijaksanaan-kebijaksanaan Modal Kerja

Kebijakasanaan modal kerja merupakan strategi yang diterapkan oleh
perusahaan dalam rangka memenuhi kebutuhaan modal kerja yang
berbagai alternatif sumber dana. Seperti diketahui bahwa sumber dana
untuk memenuhi modal kerja bisa dipilih dari sumber dana berjangka
panjang atau sumber dana berdana pendek masing-masing alternatife
mempunyai konsekuensi dan keuntungan. Modal kerja pada dasarnya
adalah dana yang masa perputarannya berjangka pendek, tapi karena ada
modal kerja yang selalu harus ada dalam perusahaan (modal kerja
permanen) artinya dana tersebut harus ada dalam jangka panjang, maka
perlu kebijaksanaan untuk menicari sumber pembelanjaan sehingga

diperoleh biaya dana yang paling murah. Kcoijakasanaan modal kerja apa
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yang harus diambil olch perusahaan ini tergantung dari seberupa besar
manajer berani mengambil resiko.

Beberapa kebijaksanaan modal kerja menurut Sutrisno, Manajemen
Keuangan Teori, Konsep dan Aplikasi, Edisi Pertama, ( 2007 : 42 )
sebagai berikui :

a. Kebijaksanaan Konservatif
Kebijaksanaan konservatif merupakan pemulihan modal
kerja yang lebih banyak menggunakan sumber dana
jangka panjang dibandingkan sumber dana jangka pendek.

b. Kebijaksanaan Agresif
Kebijaksanaan ini terlihat dari munculnya trade off
profitabilitas dan resiko. Semakin margin of safety yang
dikeluarkan untuk menutup penyimpangan arus  kas
bersih, mak1 semakin aman bagi perusahaan tetapi harus
menyedikar. dana yang waktunya melebihi kebutuhan
dana yang akan digunakan.

c. Kebijaksanian Moderat
Kcbijaksaniian moderat adalah kebutuhan dana jangka
panjang akan dipenuhi dengan sumber dana jangka
pendek. Pada pendekatan ini perusahaan berani
mengambil resiko yang cukup besar, sedangkan trade off
yang diharapkan adalah memperoleh profitabilitas yang
lebih besar.

Dari definisi diatas pada intinya kebijakasanaan modal kerja adalah
modal kerja permanent dan modal kerja variale dipenuhi sumber dana
jangka panjang dan sumber dana pendek. Sumber dana jangka panjang
mempunyai jatuh tempo yang lama sehingga perusahaan mempunyai
keleluasaan dalam pelunasan kembali, sehingga perusahaan  lebih
mementingkan faltor keamanan (margin of safety). Maka sebagai

kebutuhan dana jaigka panjang akan dipenuhi oleh sumber dana jangka
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pendek. Pada pendckatan ini perusahaan berani mengambil resiko yang
cukup besar. Dengan menyatakan bahwa jangka waktu sumber dana
sebaiknya disesuaikan dengan sumber dana yang diperlukan, dengan
demikian resiko yang dihadapi hanya berupa terjadinya penyimpangan
aliran kas yang diharapkan. Oleh karena itu kesulitan yang dihadapi adalah
memperkirakan jangka waktu skedul arus kas bersih dan pembayaran
hutang yang selalu tidak dapat ketidakpastian.

Perusahaan akan memperoleh beberapa keuntungan apabila
mempunyafi modal kerja yang cukup, dalam hal ini menurut S. Munawir,
Analisa Laporan keuangan, Edisi Keempat, ( 2004 : 116 ) adalah :

1. Melindungi perusahaan terhadap krisis modal kerja
karena turannya nilai dari aktiva lancar.

2. Memungkinkan perusahaan untuk membayar semua
kewajibannya tepat waktu.

3. Menjamin dimilikinya kredit standing perusahaan
semakin besar dan memungkinkan bagi perusahaan
untuk dapat menghadapi bahaya-bahaya atau kesulitan-
kesulitan yang mungkin terjadi.

4. Memungkinkan untuk memiliki persediaan jumlah yang
cukup untuk melayani para konsumen.

S. Memungkiikan bagi perusahaan untuk memberikan
syarat kredit yang lebih menguntungkan kepada para
pelanggan.

6. Memungkinkan bagi perusahean untuk dapat beroperasi
dengan lebih efisien karena tidak ada kesulitan untuk
memperoleh barang atau jasa yang dibutuhkan.

Dari pengertian modal kerja tersebut pada dasarnya modal kerja
dibedakan menjadi 2 (dua) golongan, menurut Bambang Riyanto, Dasar-

dasar Pembelanjaan Perusahaan, Edisi Keempat, ( 1999 : 61 ) adalah :
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1. Modal Kerja Permanen

Modal kerja permanen adalah jumlah modal kerja yang
harus tetap ada di perusahaan menjalankan fungsinya,
atau dengan kata lain, modal kerja yang secara terus
menerus diperlukan untuk kelancaran usaha. Modal kerja
permanen dihedakan menjadi:

a.Modal Kerja Primer
Modal kerja primer, yaitu modal kerja yang harus ada
pada perusanaan untuk menjamin kontinuitas usahannya.

b.Modal Kerja Normal
Modal kerja normal adalah modal kerja yang diperlukan
untuk menyelenggarakan luas produksi yang normal.

2. Modal Kerja Variabel

Yaitu modal kerja yang jumlahnya berubah-ubah
tergantung pada perubahan keadaan.
Modal kerja variable dibedakan menjadi:

a.Modal Kerja Musiman
Modal kerjs musiman yaitu modal kerju yang jumlshnya
berubah-ubah karena fluktuasi musiman.

b.Modal Kerja Siklis
Modal kerja siklis yaitu modal kerja yang jumlahnya
berubah-ubah karena fluktuasi konjungtur.

c.Modal Kerja Darurat
Modal kerja darurat yaitu modal kerja yang jumlahnya
berubah-ubah karena adanya keadaan darurat yang tidak
diketahui sebelumnya.

Dari definisi diatas pada intinya mcrupakan syarat cfektif untuk
melindungi perusahaan terhadap krisis dari aktiva lancar, dan juga
memungkinkan pcrusahaan dapat beroperasi lebih efisien sesuai dengan
fungsi-fungsinya untuk melayani para konsumen untuk memperoleh
barang atau jasa yang dibutuhkan.

Adanya kenaikan dalam modal kerja, akan tergantung pada sumber-
sumber yang menycbabkan kenaikan tersebut. Apabila seluruh perubahan

tersebut seluruhny:: berasal dari hasil operasi perusahaan, maka'hal ini
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akan dinilai menguntingkan dibandingkan dengan kenaikan modal kerja

yang berasal dari pengeluaran hutang jangka pendek.

. Sumber dan Penggunaan Modal Kerja

Dalam pemenuhan kebutuhan modal kerja perlu dicari sumber-
sumber modal kerja yang murah. Sumber modal kerja adalah semua aktiva
tctap dan hutang jangka panjang serta modal kerja perusahaan. Sedangkan
sumber modal kerja lainnya menurut S. Munawir, Analisa Laporan
Keuangan, Edisi Keempat, (2004 : 126 ) adalah :

1. Hasil operasi perusahaan.
Adalah jumlah net income yang nampak dalam laporan
perhitungan laba rugi ditambah depresiasi dan amortisasi,
jumlah ini rienunjukkan jumlah modal kerja yang berasal
dori hasil operasi perusahaan.

2. Penjualan tidak lancar lainnya.
Sumber lain yang dapat menambah modal kerja adalah
hasil penjualan aktiva tetap, investasi jangka panjang, dan
aktiva tidak lancar lainnya yang tidak diperlukan lagi oleh
perusahaan.

3. Keuntungan dari penjualan surat-surat berharga (investasi
jangka pendek).
Surat berharga yang dimiliki perusahaan untuk jangka
pendek adalah salah satu elemen aktiva lancar yang
segera dijual dan akan menimbulkankeuntungan bagi
perusahaan.

4. Penjualan saham atau obligasi.
Untuk menambab dana atau modal kerja yang
dibutuhkan, perusahaan dapat pula mengadakan emisi
saham baru atau meminta kepada pemilik perusahaan
untuk menambah modalnya, disamping itu perusahaan
dapat juga mengeluarkan obligasi atau bentuk hutang
jangka panjang lainnya guna memenuhi kebutuhan modal
kerjanya.
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Definisi ini menjelaskan bahwa semua aktiva tetap dan
hutang jungka panjany scrta modal kerja perusahaan. Baik bersifat
hasil dari operasi perusahaan, keuntungan investasi jangka pendek,
penjualan saham atau obligasi penjualan dengan menggunakan
elemen-elemen pemb :ntukan modal kerja.

Adapun elemen-elemen pembentukan modal kerja adalah merupakan
aktiva lancar, namun demikian tidak semua aktiva lancar merupakan
modal kerja. Elemen-clemen modal kerja pada umumnya terdiri atas :

a. Kas
Kas merupakan uang tunai yang disimpan di bank dalam bentuk
deposito, rekening koran. Surat berharga merupakan investasi jangka
pendek yang bersifat temporal, yang apabila perusahaan memerlukan
kas dengan segera dapat dijual atau dirubah dalam bentuk kas. Agar
kelebihan kas yang tidak menganggur, maka sebaliknya saldo kas yang
lebih tersebut ditanamkan dalam bentuk surat berharga.

b. Piutang
Piutang adalah aktiva yang menunjukkan jumlah tagihan yang
dimiliki oleh perusahaan sebagai hasil dari penjualan barang
dan jasa secara kredit di dalam kegiatan usahanya. Dengan
mengkaji periode-periode penagihan rata-rata rasio piutang

terhadap aktiva, rasio kredit penjualan terhadap total piutang
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dan perbandingan jumlah piutang tak tertagih terhadap

penjualan selama itu.

c. Persediaan

Persediaan sebagai elemen utama modal kerja merupakan jenis aktiva
yang relatif aktif perubahannya dan mcrupakan bagian terbesar dari

aktiva lancar atau bahkan jumlah terbesar dari seluruh aktiva.

6. Metode Perputaran Modal Kerja
Berdasarkan tingkat perputaran modal kerja yang sangat
mempengaruhi kemajuan dan pendapatan perusahaan secara efektifitas dan
efisiensi modal kerja yang dimiliki olch perusahaan sebagai berikut : Ada
3 tingkatan perputaran yang mendukung perputaran modal kerja menurut
Bambang Riyanto, Dasar-dasar Pembelanjaan Perusahaan, Edisi Keempat,
(1999 : 68 ) adalah :

a. Tingkat perputaran kas.

Tingkat perputaran kas yang ada pada perusahaan
digunakan untuk mengetahui sejuuh mana penggunaan
kas yang efektif dan efisien. Adanya perimbangan yang
baik antara kas masuk dan kas keluar dalam suatu
perusahaan berarti bahwa pengeluaran kas baik mengenai
jumlahnya maupun mengenai waktunya akan dapat
dipenuhi dari penerima kasnya, sehingga perusahaan
tidak perlu mempunyai persediaan kas yang besar.

Rasio perputaran kas mengukur tingkat kecukupan modal
kerja perusahaan yang dibutuhkan untuk membayar
tagihan din membiayai penjualan. Rasio perputaran kas
yang rendah berarti bahwa dana anda terikat atau tertanam
pada aktiva yang sulit dicairkan dalam waktu singkat,
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sedangkan dengan rasio yang tinggi dapat berarti
ketidakmampuan dalam membayar tagihan.

b. Tingkat perputaran piutang.
Dalam hal ‘ni, besar kecilnya jumlah investasi dalam
piutang untu< perusahaan dipengaruhi oleh banyak faktor,
yaitu perpuaran piutang, piutang tak tertagih, serta
kebijaksanaan kredit yang dilakukan.
Rasio perputaran piutang yang tinggi menunjukkan bahwa
dibutuhkan waktu yang terlalu lama untuk mengumpulkan
kembali vang perusahaan. Hal tersebut berarti modal kerja
yang dimiliki berkurang dan mungkin beberapa tagihan
tidak dapat tertagih, scdangkan rasio yang rendah
menunjukkan bahwa kredit penjualan/pendapatan dapat
dikumpulkan secara cepat dan terdapat lebih banyak uang
di dalam perusahaan yang dapat digunakan untuk
keuntungan para pemegang saham.

c. Tingkat perputaran persediaan.
Untuk mendapatkan perputaran yang tinggi, maka harus
diadakan perencanaan dan pengawasan persediaan secara
teratur dan efisien, yaitu dengan menghitung tingkat
perputaran dari persediaan. Perputaran persediaan adalah
merupakan rasio antara jumlah harga pokok penjualan
dengan nilai rata-rata persediaan yang dimiliki
perusahaan.
Perusahaan ini menunjukkan berapa kali jumlah persediaan
barang diganti dalam satu tahun (diganti atau dijual).

Dari definisi diatas pada intinya Semua aktiva tetap dan hutang
jangka panjang serta modai kerja perusahaan baik yang bersifat hasil dari
operasi perusahaan, keuntungan investasi jangka pendek, penjualan saham

atau obligasi dan penjualan menggunakan elemen-elemen modal kerja.

7. Pengertian Laporan Keuangan
Laporan keuangan atau financial statements berisi informasi tentang

prestasi perusahaan dimasa lampau dan dapat memberikan petunjuk untuk



25

penctapan kebijaksanaan di masa yang akan datang, Laporan kcuangan
merupakan alat yang sangat penting untuk memperolch informasi
sehubungan dengan posisi keuangan dan hasil yang telah dicapai oleh
perusahaan yang bersangkutan.

Jadi untuk mengetahui posisi keuangan suatu perusahaan serta hasil-
hasil yang telah dicapai oleb perusahaan tersebut perlu adanya laporan
keuangan dari perusahaan yang bersangkutan. Data keuangan tersebut
akan lebih berarti lagi bagi pihak-pihak yang berkepentingan apabila data
tersebut diperbandingkan untuk dua periode atau lebih dan dianalisa lebih
lanjut sehingga dajat diperoleh data yang akan dapat mendukung
keputusan yang akan diambil.

Laporan keuangan dibuat oleh manajer keuangan dengan tujuan
untuk mempertanggung jawabkan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya
oleh para pemilik perusahaan dan manajer keuangan tersebut menganalisa
data yang disajikan dalam bentuk laporan-laporan keuangan untuk
mengetahui kemajuan perusahaan.

Disamping itu laporan keuangan dapat juga digunakan untuk
memenuhi tujuan-tujuan lain yaitu scbagai laporan kepada pihak-pihak di
luar perusahaan. Oleh karena itu laporan keuangan sangat penting bagi

suatu perusahaan.
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Adapun menurut Zaki Baridwan, Intermediate Accotunting, Edisi

Kedelapan, ( 2004 : 18 ) adalah :

“Laporan keuangan merupakan ringkasan dari suatu proses

*ncatatan dar juga merupakan suatu ringkasan dari

transaksi-transalsi keuangan yang terjadi selama tahun buku
yang bersangkutan. Laporan keuangan biasanya yang disusun
oleh manajemen terdin dari :

a.

b.

Neraca, yaitu Jlaporan vang menunjukkan keadaan
keuangan suatu perusahaan pada tanggal tertentu.
Laporan rugi laba, yaitu laporan yang menunjukkan hasil
usaha dan biaya-biaya sclam suatu periode akuntansi,
Laporan perubahan modal, yaitu laporan yang
menunjukkan sebab-sebab perubahan modal dari jumlah
awal periode menjadi jumlah modal pada akhir periode.
Laporan perubahan posisi keuangan (statement of
changes in financial position), menunjukkan arus dana
dan perubahan-perubahan dalam posisi keuangan selama
tahun buku yang bersangkutan.”

Dari definisi diatas pada intinya laporan keuangan suatu produk akhir

dari proses kegiatan-kegiatan akuntansi dalam suatu usaha serta dapat

dijadikan sebagai bahan pengijian dalam pekerjaan menganalisis

pembukuan dan menilai posisi keuangan perusahaan serta hasil-hasil yang

telah dicapai oleh pt rusahaan.

Laporan keuangan sangat penting bagi perusahaan. Oleh karena itu

laporan keuangan harus disusun dengan baik agar dapat memberi

gambaran yang jelas mengenai hasil usaha perusahaan dalam periode

tertentu. Adapun tujuan umum laporan keuangan menurut Zaki Baridwan,

Intermediate Accounting, Edisi Ketujuh, (2004 : 2 ) adalah :



a. Untuk memberi informasi keuangan yang dapat dipercaya
mengenai sumber-sumber ekonomi dan l\owajlban serta
modal suatu perusahaan.

b. Untuk membenkan informasi yang dapat dipercaya
mengenai perubahan dalam sumber-sumber ekonomi neto
(sumber dikurangi kewajiban) suatu perusahaan yang
timbul dari aktivitas-aktivitas.

c. Untuk memberikan informasi keuangan yang membantu
para pemakai laporan keuangan di dalam mengestimasi
potensi perusabaan dalam menghasilkan laba.

d. Untuk memberikan informasi penting lainnya mengenai
perubahan  dalam  sumber-sumber  ekonomi  dan
kewajibart.

e. Untuk mengungkapkan informasi lain yang berhubungan
dengan laporan keuangan yang relevan untuk kcebutuhan
pemakai laporan.

Dalam menyusun laporan keuangan dilakukan secara periodik dan
periode yang biasa digunakan adalah tahunan yang dimulai 1 Januari dan
berakhir 31 Desembzr. Periode seperti ini disebut periode tahun kalender.
Selain tahun kalender biasa juga dimulai dari tanggal selain tanggal
1 Januari istilah periode yang sering juga disebut tahun buku.

Walaupun periode akuntansi atau tahun buku yang digunakan adalah
tahunan, dapat pula menyususn laporan keuangan untuk periode yang lebih
pendek yang disebut laporan intern, misalnya bulanan, triwulan atau
semester. Laporan keuangan tersebut terdiri dari Laporan Rugi Laba,
Neraca dan Laporan Perubahan Modal (Laporan Sumber dan Penggunaan

Modal).

Pengukuran cengan menyatakan secara kuantitatif tentang pengaruh

dari transaksi-transaksi dan peristiwa-peristiwa - yang terjacdi - dalam
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perusahaan dan menghubungkannya kepada berbagai pihak yang
berkepentingan, merupakan persoalan pokok dalam financial accounting.

Unsur-unsur (elemen) pokok dari laporan keuangan terdiri atas;
aktiva, hutang, modal, pendapatan dan biaya-biaya. Unsur-unsur pokok
laporan keuangan tersebut saling berhubungan satu dengan yang lain, dan
berkiatan erat dengan pengukuran hasil usaha dan keadaan finansial
perusahaan.

Dari berbagai pendapatan para ahli atas pengertian-pengertian diatas
maka dapat disimpuikan bahwa suatu laporan kcuangan merupakan suatu
produk akhir dari proses kegiatan-kegiatan akuntansi dalam suatu usaha
serta dapat dijadican sebagai bshan pengujian dalam pekerjaan
menganalisis pembukuan dan menilai posisi keuangan suatu perusahaan
pada waktu tertentu, karena laporan keuangan berisi informasi tentang

posisi keuangan serta hasil-hasil yang telah dicapai oleh perusahaan.

Analisis Laporan Keuangan

Laporan keuangan menggambarkan posisi keuangan perusahaan
dengan data laporan keuangan dapat diperoleh informasi mengenai
penjualan, laba bersih dan modal kerja perusahaan. Dalam hubungannya
dengan pembuatan pertimbangan-pertimbangan dan pengambilan
keputusan untuk pihak-pihak yang berkepentingan data laporan keuangan

perlu dianalisis sehingga dapat diketahui perkembangan atau perubahan-
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perubahan yang terjadi dalam perusahaan untuk ditafsirkan pengaruhnya
terhadap kegiatan dimasa datang.

Untuk dapat memperoleh gambaran tentang perkembangan keuangan
suatu perusahaan perlu diadakan interpretasi atau analisa terhadap data-
data keuangan. Dengan mengadakan analisa laporan keuangan, pihak
perusahaan akan dapat mengetahui keadaan dan perkembangan keuangan
dari perusahaan.

Analisa laporan keuangan (financial statement analysis), perusahaan
pada dasarnya merupakan perhitungan rasio-rasio untuk menilai keadaan
keuangan perusahaan dimasa lalu, saat ini dan kemungkinannya dimasa
depan. Tujuan utama analisa laporan keuangan adalah memperoleh
pandangan yang baik tentang masalah operasional dan keuangan yang
dihadepi perusahaan.

Adapun pengertian analisis laporan keuangan menurut S. Munawir,
Analisis Laporan Keuangan, Edisi K.eempat, ( 2004 : 35 ) adalah : Analisa
laporan keuangan ‘erdiri dari penelaahan atau mempelajari hubungan-
hubungan dan kecederungan (trend) untuk menentukan perusahaan yang
bersangkutan.

Sedangkan pengertian analisis laporan kcuangan menurut Abas
Kardinata, Pembelanjaan (Pengantar Manajemen Keuangan), Cetakan
Pertama, ( 1992 : 2 ) adalah : Analisa laporan keuangan adalah suatu

proses yang bertujuan untuk menentukan ciri-ciri yang penting tentang
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keaduan keuangan dan  kegiatan  perusahaan  berdasarkan  data yung
diberikan dimana banyak dipergunakan daftar-daftar keuangan.

Dari sudut lain, diuraikan mengenai tujuan analisis laporan keuangan
oleh Sofyan Syafrin Harapan, Analisa Kritis Atas Laporan Keuangan,
Edisi Kesatu, ( 2001 : 334 ) adalah :

1. Screening, yaitu analisa di lakukan untuk melihat sccara

analisi laporan keuangan dengan tujuan untuk memilih
merger atau kemungkinan investasi.

2. Forecasting, yaitu analisa digunakan untuk meramalkan

kondisi keuangan perusahaan dimasa yang akan datang.

3. Djagnosis, yaitu analisis dimaksudkan untuk melihat

kemungkinan adanya masalah-masalah yang terjadi baik
dalam manajemen operasi, kcuangan, ataupun masalah
lain.

4. FEvaluation, yaitu analisis dilakukan untuk menilai

prestasi manajemen, operasional, efisiensi dan lain-lain.

Dari defisini diatas pada intinya analisis laporan keuangan
merupakan sebuah p :lajaran dari kecenderungan proses keadaan keuangan
sebuah perusahaan atas semua aktivitas perusahaan yang banyak
menggunakan daftar-daftar keuangan, baik bersifat memilih investasi
dalam menjalankan dan memprediksi keuangan perusahaan nantinya, serta
melihat kemungkinan adanya masalah manajemen opersionaluntuk
investasi.

Ada beberapa cara yang dapat dipergunakan didalam menganalisa
keadaan keuangan perusahaan, diantaranya analisa dengan menggunakan
rasio merupakan hal yang sangal umum digunakan. Analisa rasio

keuangan merupakan alat utama dalam analisa keuangan, karena analisa
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ini dapat digunakan untuk menjawab bcberapa pertanyaan tentang keadaan
keuangan perusahaan. Oleh karena itu data pokok sebagai inpuf dalam
analisa rasio keuangan adalah laporan rugi laba neraca perusahaan.
Dengan kedua lapora ini akan dapat digunakan untuk menilai beberapa
aspek tertentu dari opurasi perusahaan.

Pada pokokny: ada dua cara yang dapat dilakukan didalam
membandingkan rasio keuangan perusahaan menurut Lukman
Syamsuddin, Manajemen Keuangan Perusahaan, Edisi Baru, ( 2004 : 39)
sebagai berikut :

a. Cross section approach ( Persilangan yang tepat )
Merupakan suatu  cara mengevaluasi  dengan  jalan
membandingkan rasio-rasio antara perusahaan yang satu
dengan perusahaan lainnya yang sejenis pada saat yang
bersamaan.

b. Time series aralysis ( Penelitian disaat yag tepat )
Dapat dilakukan dengan jalan membandingkan rasio kcuangan

atau finansial perusahaan dari satu periode ke periode lainnya.

Rasio yang dihitung dan dianggap cukup baik, dapat dijadikan
pedoman bagi manajer finansial dalam pengendalian keuangan, sedangkan
rasio yang dianggap kurang menguntungkan merupakan petunjuk apa yang

perlu dilakukan oleh manajer pada waktu yang akan datang.
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Sedangkan pengklsifikasian angka rasio keuangan menurut Leopald
A. Bemn-stein yang dikutip oleh S. Munawir, Analisa Laporan Keuangan,
Edisi Keempat,( 2004 : 90 ) sebagai berikut :

1. Rasio untuk menilai likuiditas (short term liquidity ratios)
misalnya current ratio, acid test ratio, account receivable
turnover, invertory turnover dan scbagainya.

2. Rasio untuk menilai struktur modal dan solvabilitas
(capital structure and long term solvency ratios).

3. Return on Investment Ratios, misalnya return on total
assets, dan ren tabilitas modal sendiri (return on equity).

4. Rasio untuk menilai hasil operasi (operating
perpormances ratios), antara lain gross margin ratio, net
profit ratio dan sebagainya.

5. Rasio untuk menilai penggunaan aktiva (assets utllization
ratios), yaitu rasio-rasio (perimbangan) antara penjualan
dengan; ka:, persediaan, modal kerja, aktiva tetap dan
aktiva-aktiva lainnya.

Sedangkan dalum menganalisa laporan keuangan ada dua metode
yang dapat digunakun olch setiap penganalisa laporan keuangan dimana
menurut S. Muanwair, Analisa Laporan Keuangan, Edisi Keempat, (2004
: 36 ) sebagai berikut :

a. Analisa horisontal, yaitu laporan keuangan untuk
beberapa periodc atau bcberapa saat, schingga akan
diketahui perkembangannya. Analisa horisontal ini
disebut pula sebagai metode analisa dinamis.

b. Analisa vertikal, yaitu apabila laporan keuangan yang
dianalisa hanya meliputi satu periode, yaitu dengan
memperbandingkan antara pos yang satu dengan pos yang
lainnya dalam laporan keuangan tersebut, sechingga hanya
akan diketahui keadaan keuangan atau hasil operasi padz}
saat ini saja. Analisa vertikal ini disebut juga sebagai
metode analisa statis.
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Dari berbagai pengertian-pengertian diatas maka dapat digambarkan
bahwa analisa mengenai laporan keuangan merupakan penelaahan
terhadap hubungan-hubungan yang ada atau kecenderungan kondisi

finansial dan hasil operasi serta perkembangan perusahaan yang

bersangkutan.

B. Hipotesis
Berdasarkan uraian pada latar belakang penulisan ini, maka penulis akan
memberikan hipotesis sebagai berikut : “Diduga bahwa rasio perputaran
modal kerja pada Toko Hikmah di Samarinda tahun 2007 lebih besar dari

tahun 2006.”

C. Defenisi Konsepsional

Dalam konsep ini diberikan batasan mengenai definisi konsepsional
dengan suatu analisis tingkat perputeran kas, piutang dan persediaan.
Kemudiaan diadakan ar alisis mengenai rasio perputaran modal kerja sebagai
ukuran dan nilai parputaran kesemuanya untuk mengukur tingkat
perkembangannya pada perusahaan. Untuk mempermudah pembahasan sesuai
dengan judul penulisan ini, maka dikemukakan definisi konsepsional sebagai
berikut:

Dalam memperoleh keuntungan atau laba dilakukan analisis mengenai

perputaran modal kerja yang dimiliki perusahaan. Unsur-unsur modal kerja
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yang terdiri atas unsur-unsur dari aktiva lancar yang merupakan alat
opcrasional yang digunakan perusahaan dalam meclakukan kegiatan untuk
memperoleh laba. Modal kerja yang dianalisis merupakan modal kerja kotor
(gross working capital) yang terdiri dari kas, piutang, dan persediaan.

Setelah diketahui tingkat perputaran kas, piutang dan persediaan dalam
periode tahun 2006 dan 2007, maka dilakukan rasio (perbandingan) antara
modal kerja yang dimiliki oleh perusahaan dalam dua periode tersebut. Untuk
memperoleh data rasio perbandingan yang diinginkan diambil pada laporan
keuangan yaitu neraca per 31 Desember 2005, 2006, dan 2007, serta laporan
laba rugi periode 2005, 2005, dan 2007 sehingga dapat dilihat secara
komparatif dari keadaan perubahan modal kerja dari tahun 2006 dan tahun

2007.



BAB 111

METODE PENELITIAN

Metode penelitian adalah sebuah cara ilmiah untuk mendapatkan data
dengan tujuan tertentu. Dengan cara ilmiah tersebut berarti kegiatan penclitian
yang mempunyai ciri rasional (dilakukan dengan cara masuk akal), empiris (dapat
diamati oleh indra manusia), dan sistematika (mempunyai proses yang logis).
Metode dalam penelitian ini mencakup sub-sub bab sebagai berikut :

A. Definisi Opersional

Melalui definisi ini penulis akan memaparkan gambaran umum tentang
muksud dan tujuan penulisan ini. Rumusan atau definisi yang akan diurnikan
pada Toko Hikmah Samarinda sehubungan dengan variabel-variabel yang
diteliti yaitu:

'foko Hikmah adalah perusahaan yang bergerak dalam bidang usaha
perdagangan konveksi yang meliputi konveksi Wanita Dewasa dan konveksi
Anak-anak.

Perputaran modal kerja adalah jumlah total modal kerja yang tertanam
pada Toko Hikmah 3amarinda untuk dipergunakan dalam operasional
perusahaan dan berputar secara tidek menentu (kadang tinggi dan kadang
rendah) dan diukur dalam satuan tertentu (beberapa kali) perputaran per tahun.

Perputaran kas adalah uang tunai yang ada pada perusahaan dalam hal

ini tersimpan dan dikelola langsung oleh pemilik Toko Hikmah dalam bentuk
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fisik dan saldo-saldo rckening perusahaan dalam bentuk rekening giro ataupun
cek pada bank-bank tertentu yang berkurang karcna dipergunakan untuk
pengeluaran  biaya-biaya tertentu termasuk pembelian  konveksi  atau
bertambah karena pembayaran pelanggan atas konveksi yang terjual.

Perputaran piutang dagang adalah jumlah hutang (kredit) pelanggan pada
Toko Hikmah yang timbul dari penjualan konveksi tertentu kepada pelanggan
yang belum tertagih atw belum jatuh tempo pembayarannya yang telah
dibayarkan atau terjadi piutang baru sesuai dengan perjanjian suatu trunsaksi
jual-beli.

Perputaran persediaan yaitu semua konveksi Wanita Dewasa dan
konveksi Anak-anak yang dimiliki oleh Toko Hikmah yang disimpan didalam
gudang yang telah keluar atau terjual kepada pelanggan dan masuk atau dibeli

sebagai persediaan baru yang selanjutnya disimpan di dalam gudang.

. Rincian Data Yang Diperlukan
Adapun data yang digunakan dalam mendukung penulisan skripsi ini
adalah:
1. Gambaran umum Toko Hikmah Samarinda.
2. Struktur organisasi Toko Hikmah Samarinda.
3. Laporan Laba Rugi tahun 2005, 2006, dan 2007.

4. Neraca per 31 Desember 2005, 2006, dan 2007.
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5. Perbandingan Analisis Rasio Perputaran Modal Kerja Tahun 2006 dan
‘Tahun 2007.

C. Jangkuan Penelitian
Jangkuan penelitian dalam penulisan ini dilakukan pada perusahaan
perdagangan konveksi yaitu Toko Hikmsh Samarinda yang berlokasikan di
Pasar Pagi Baru Lantai 2 No.111-117 Samarinda. Penelitian diarahkan pada
masalah yang berhubungan dengan penjualan barang-barang konveksi Toko
Hikmah. Data penjualan tersebut diperoleh dari toko tersebut. Sedangkan
gambaran umum perusahaan penulis dapatkan dari informasi pimpinana toko

tersebut.

D. Teknik Pengumpulan [)ata
Dalam penulisan ini digunakan teknik pengumpulan data sebagai
berikut:

1. Penelitian Kepustakaan (Library Research), yaitu pengumpulan data
dengan cara membaca dan mempelajari buku-buku, literature dan catatan-
catatan yang ada diperpustakaan yang berkaitan dengan masalah yang
diteliti penulis. Dalam metode ini penulis mengumpulkan data melalui
berbagai sumber penerbit ini.

5 Penelitian Lapangan (Field Work Research) yaitu penulis mengadakan

penclitian secara langsung ke obyek yang diteliti yaitu lobo Hikmah
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Samarinda. Dimana penulis melakukan penelitian dokumentasi dengan
mengumpulkan dan mencatat laporan keuangan periode tahun 2005, 2006,
dan tahun 2007, serta melakukan wawancara langsung (interview) pada

pemilik untuk memperoleh data-data yang berkaitan dengan masalah yang

diteliti.

E. Populasi dan Sampel
Pada penclitian ini penarikan populasi adalah Laporan Keuangan Toko
Hikmah dari tahun berdiii sampai dengen sekarang. Kemudiaan untuk sampel
yang diambil adalah Laporan Keuangan yang terdiri dari Laporan Laba Rugi
periode 2005, 2006, dan 2007, serta Neraca per 31 Desember 2005, 2006, dan
2007.

F. Analisis Data

Sebubungan dengan permasalah penulisan ini dalam menganalisis data,
maka penulis menggunakan perhitungan tingkat perputaran kas, piutang dan
persediaan. Kemudian dilakukan perhitungan akhir dari hasil ketiga
perhitungan tersebut untuk menentukan besarnya tingkat perputaran modal
kerja.

Dalam hal ini rincian perhitungan yang dipergunakan dalam
perhitungannya menurat Sutrisno, Manajemen Keuangan Teori, Konsep dan

Aplikasi, Edisi Pertama, ( 2007 : 48 ) adalah sebagai berikut :



1.

Perputaran Kas

Perputaran kas dihitw.g dengan rumus sebagai berikut :

Perputaran Kas = Ra::,efj:-j;l;?(as

Rata-rata Kas _ Kas Awezl Tahun 12 Kas Akhir Tahun
Periode Terikat Kas = Perpufasxjm Kas

Perputaran. Piutang

Perputaran piutang dihitung dengan rumus scbagai berikut :

. Penjualan
Perputaran Piutang = Rata — rata Piutang
i al Tahun + Piutang Akhir Tah
Rata-rata Piutang = Piutang Aw: un : iutang r Tahun
. . . 365
Periode Terikat Piutang == Perpu Prutang
Perputaran Persediain
. Penjualan
Perputaran Persediaan = —Ro=""mia Persediaan

Persd. Awal Tahun + Persd. Akhir

Rata-rata Persediaan = )

. 365
Perputaran Persediaan

Periode Terikat Persediaan

39



4.

Perputaran Modal Kerja

Perputaran Modal Kerja

365

= P.T.Kas+P.T. Piutang + P.T. Persediaan

40



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Perusahaan

Toko Hikmah di Pasar Pagi Baru Lantai 2 No.111-117 Samarinda adalah
suatu perusahaan dagang yang bergerak dalam bidang penjualan Konveksi.

Seperti halnya perusahaan dagangan yang bergerak dalam penjualan konveksi

Wanita Dewasa dan Anak-anak.

Toko Hikmah di Samarinda berdiri pada tahun 2003. Pemilikinya adalah
seorang warga asli Samarinda bernama H. Syamsuddin. Awal dan sampai
sekarang pendirinya Toko Hikmah ini modal utamanya adalah dari pemiliknya
sendiri.

Dalam memasarkan dagangannya pengusaha ini lebih banyak menjual
dalam bentuk eceran dan partai, artinya pengusaha ini langsung melayani
konsumen untuk membeli secara ceeran dan partai  Penpusaha ini jupa
mempunyai langganan tetap yakni pengusaha yang sejenis yang menjual
Konveksi dari luar daerah Bontang, Balikpapan, Tenggarong, Sangatt, Melak, dan
Berau.

Kebanyakan penjualan dilakukan secara tunai dan hanya penjualan kredit
diberikan pada langganan tetapnya dari daerah Bontang, Balikpapan, Tenggarong,

Sangatta, Melak, dan Berau.
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B. Struktur Oragnisasi Toko Hikmah

Dalam menjalankan operasi, sehari-hari pengusaha Toko Hikmah ditangani
sendiri olech pemiliknya dan enam orang karyawan yang tugaskan untuk
membongkar dan membungkus barang dagangan tersebut.

Adapun Struktur Organisasi Toko Hikmah Samarinda sebagai berikut :
gambar 1. Struktur Organisasi

TOKO HIKMAH

STRUKTUR ORGANISASI

Pemilik
Wakil Pemilik

Bagian Kasir /
Penjualan Pembukuan

Sumber : Toko Hikmah Samarinda Tahun 2008.

Table 1. Keadaan Karyawan dan Tugas Masing-masing pada Toko Hikmah

Samarinda.
No Keterangan Jumliah
Pemilik 1 Orang,
2. | wakil Pemilik I Orang
Karyawan Bagian Penjualan 6 Orang
Jumlah 8 Orang

Sumber dari :—;.'/ng*b H ikmah Samarinda Tahun 2008.
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Untuk lebih jelasnya tugas dan tanggung jawab masing-masing karyawan
seperti terdapat table 1 di atas dilihat pada uraian berikut ini :
1. Pemilik
Pemilik Toko Hikmah mempunyai tugas dan tanggung jawabsecara
penuh terhadap kegiatan perusahaan, baik dalam keuangan, personalia,
penjualan serta masalah umum lainnya. Dalam melakasanakan tugas tersebut
pemilik pengusaha ini dibantu oleh istrinya dan seorang karyawan bagian
penjualan.
2. Wakil Pemilik
Wakil Pemiliki biasanya melakukan tanggung jawabnya apabila
pimpinan tidak ada ditempat.
Keputusan yang diambil biasanya harus terlebih dahulu mendapatkan
persetujuan dari pemilik.
3. Bagian Penjualan
Bagian ini betanggung jawab terhadap kelancaran penjualan barang
termasuk membongkar barang yang baru datang dari produsen dan
pengepakan barang yang dipesan oleh konsumen berikut pengiriman keluar
daerah apabila ada diantara langganan yang ingin mengirimkan barang yang

dibelinya keluar daerah.
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4. Kasir / Pembukuan

Kasir dipegang oleh Pemilik/Wakil, setelah menerima dan

mengeluarkan uang tugasnya langsung membukukan secara sederhana di

pembukuan.

C. Penyajian Data
Berikut ini akan disajikan data-data yang berhubungan dengan penulisan
skripsi. Data-data yang digunakan untuk membantu penulis dalam menganalisis
pemecahan masalah yang ada yaitu © Laporan Keuangan berupa Neraca dan
Laporan Laba Rugi, antara lain :
e Laporan Laba Rugi Periode 2005, 2006, dan 2007

e Neraca Per 31 Desember 2005, 2006 dan 2007



Tabel 2. Laporan Laba ( Rugi ) Tahun 2005 Toko Hikmah Samarinda

45

TOKO HIKMAH

PEF HITUNGAN LABA-RUGI
PI:R 31 DESEMBER 2005
(DALAM RUPIAH)

PENJUALAN

Konveksi Wanita Dewasa .
Konveksi Anak-anak

Penjualan Kotor

Potongan Penjualan

Penjualan Bersih

HARGA POKOK PENJUALAN
Persediaan, 01/01/2005
Pembelian

Biaya Angkut Pembelian -

948.100.400
689.754.200

1.637.864.600
(4.913.600)

737.391.900
55.304.400
792.696.300

Potongan Pembelian 11.060.800
Retur Pembelian 7.373.900

Persediaan,31/12/2005

Laba/ (Rugi) Kotor

BIAYA OPERASI:

Biaya Gaji dan Tunjangan

Biaya Sewa Toko

Biaya Perlengkapan

Biaya Peny. Peralatan

Biaya Listrik dan Telpon

Biaya Koran dan Majalah

Biaya Lain-lain

Total Biaya Operasi

Laba/ (Rugi) Operasi

PENDAPATAN LAIN-LAIN :
Pendapatan lain-lain

Laba/ (Rugi) Sebelum Pajak Penghasilan
Pajak Penghasilan

laba/ (Rugi) Setelah Pajak Penghasilan

(18.434.700)

300.534.100

774.261.600

1.074.795.700
(367.898.000)

49.200.000
77 000.000
5.000.000
2.500.000
8.890.000
1.500.000
9.761.000

1.632.951.000

(706.897.700)

926.053.300

(153.851.000)

772.202.300

7.485.000

779.687.300
(41.370.810

738.316.490

Sumber dari: Toko Hikmah Samar: nda
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Ta_xbel 4. Laporan Laba ( Rugi ) Tahun 2006 Toko Hikmah Samarinda
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TOKO HIKMAH
PERHITUNGAN LABA-RUGI
PLR 31 DESEEMBER 20006
(DALAM RUPIAH)

PENJUALAN :

Konveksi Wanita Dewasa
Konveksi Anak-anak

Penjualan Kotor

Potongan Penjualan

Penjualan Bersih

|HARGA POKOK PENJUALAN :
Persediaan, 01/01/2006
Pembelian

Biaya Angkut Pembelian

Potongan Pembelian :
Retur Pembelian

12.443.475
8.295.650

1.090.327.000
793.215.200

}.883.542.200
(6.592.400)

1.876.949.800

367.898.000
829.565.000

62.217.375

Persediaan,31/12/2006

Laba/ (Rugi) Kotor

BIAYA OPERASI:

Biaya Gaji dan Tunjangan

Biaya Sewa Toko

Biaya Perlengkapan

Biaya Peny. Peralatan

Biaya Listrik dan Telpon

Biaya Koran dan Majalah

Biaya Lain-lain

Total Biaya Operasi

Laba/ (Rugi) Operasi

PENDAPATAN LAIN-LAIN :
Pendapatan lain-lain

Laba/ (Rugi) Sebelum Pajak Penghasilan
Pajak Penghasilan

laba/ (Rugi) Setelah Pajak Penghasilan

891.782.375

(20.739.125)

871.043.250
1238.941.250
(408.366.780)

(830.574.330)

1.046.375.330

64.500.000
77.000.000
6.000.000
2.650.000
11.001.000
1.650.000
10.889.000

(187.690.000)

898.267.330

9.582.000

898.267.330
(47.816.000)

820.451.300

Sumber dari: Toko Hikmah Samarinda
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Tabel 6. Laporan Laba ( Rugi ) Tahun 2007 Toko Hikmah Samarinda

f————

TOKO HIKMAH
PERHITUNGAN LABA-RUGI
PER 31 DESEMBER 2007
(DALAM RUPIAH)

PENJUALAN :
Konveksi Wanita Dewasa
Konveksi Anak-anak
Penjualan Kotor
Potongan Penjualan
Penjualan Bersih

Persediaan, 01/01/2007
Pembelian

Biaya Angkut Pembelian

Potongan Pembelian
Retur Pembelian

HARGA POKOK PENJUALAN :

1.202.621.900
958.401.100

2.161.023.000
(9.724.600)

2.151.298.400

408.366.780
929.113.700
69.683.600
998.797.300

16.259.500
13,931,700

Persediaan, 31/12/2007

Laba/ (Rugi) Kotor
BIAYA OPERASL
Biaya Gaji dan Tunjangan
Biaya Sewa Toko

Biaya Perlengkapan
Biaya Peny. Peralatan
Biaya Listrik dan Telpon
Biaya Koran dan Majalah
Biaya Lain-lain

Total Biaya Operasi
Laba/ (Rugi) Operasi
PENDAPATAN LAIN-LAIN :
Pendapatan lain-lain

Pajak Penghasilan

Laba/ (Rugi) Sebelum Pajak Penghasilan

laba/ (Rugi) Setelah Pajak Penghasilan

(20.905.100)

977.892.200_

"1.386.258.980
(449.203.450)

{937.055.530)

1.214.242.870

80.700.000
108.500.000
6.000.000
2.856.000
13.201.200
1.856.000
12.441.000

(225.554.200

988.688.670

12.154.800

1.000.843.470
(55.139.650)

945.703.820

Sumber dari: Tvko Hikmah Samarinda
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BAB YV

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

A. Analisis

Dengan bertitik tolak pada dasar teori serta metode analisis seperti yang
telah diuraikan pada bab-bab terdahulu, untuk mengetahui rasio perputaran modal
kerja perusahaan antara tahun 2006 dibandingkan tahun 2007 maka terlebih
dahulu perlu diadakan suatu analisis berdasarkan hasil perhitungan rasio
perputaran modal kerja.

Untuk melakukan analisis diperlukan data-data laporan keuangan
perusahaan yaitu Laporan Laba Rugi Periode 2005, 2006 dan 2007, serta Neraca
Per 31 Desember 2005, 2006 dan 2007, sehingga di pembahasan akan dapat
masing-masing rasio perubahan tersebut.

1. Perputaran Kas

Tahun 2006 :
Rp 1.876.949.800 - .
Perputaran Kas Rp 595.761.231,5 3,15 Kali
.898.258 + Rp 590.624.205
Rata-rata Kas - Rp 600 : p
= Rp595.761.231,5
. . _ 365 _ .
Periode TerikatKas = ——=——=1 15,87 hari

3,15



Tahun 2007 :

Perputaran Kas =

52

Rp 2.151.298.400

Rp 703.762.650 = 3,05 Kali

Rp 590.624.20S5 + Rp 816.901.095

Rata-rata Kas =

Periode Terikat Kas =

2. Perputaran Piutang

Tahun 2006 :

Perputaran Piutang

Rata-rata Piutang =

Periode Terikat Piutang

Tahun 2007 .
Perputaran Piutang

i

Rata-rata Piutang

Periode Terikat Piut: ng
3. Perputaran Persediaan

Tahun 2006 :

2
Rp 703.762.650

365
3,05

= 119,67 hari

Rp 1.876.949.800
Rp 832.821.300

=2,25 Kali

Rp 788.367.600 + Rp 877.275.000

2
Rp 832.821.300
_ 365 .

Rp 2.151.298.400
Rp 905.546.775

=2,37 Kali

Rp 877.275.000 + Rp 933.818.550
2
Rp 905.546.775

= = 154 hari



. Rp 1.876.949.800 .
P taran Persediaz = = ‘
erpu ersediaan Rp 388.132.390 4,83 Kali

Rp 367.898.000 + Rp 408.366.780

Rata-rata Persediaan = >

= Rp388.132.390

Periode Terikat Piutang = —395— = 75,56 hari
Tahun 2007 :
Perputaran Persediaan Rp 2.151.298.400 = 5,01 Kali

Rp 428.785.119

Rp 408.366.780 + Rp 449.203.458

Rata-rata Persediaan 5

= Rp428.785.119

365

Periode Terikat Piutang = —57— = 72,85 hari
. Perputaran Modal Kerja
Tahun 2006 :
i B 365
Perputaran Modal Kega = 115.87 + 162,22 + 75,56
365
353,65

= 1,02 kali

Tahun 2007 :
X _ 365
Perputaran Modal Kenja = 119,67 + 154,00 + 72,85
- 346,52

= 1,05 kali

53



Tabel 8 Perbandingan Analisis
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Rasio Perputaran Modal Kerja Tahun 2006 dan

Tahun 2007.
"'[‘{ '“.‘""'" D DA Wlélhlln I D ‘ T T
asio 2006 3007 Kenaikkan/Penurunan
l’crpular:iﬁklv(iaé o 3,f5 7' H'3,05W -"6,14
Perputaran l’iulang'w“w o 7‘—5:2“5 "2:3*7”' o 0,12
Perputaran Persediaan T 1483 5,01 0,18
Perputaran Modal Kerja 1.02 1,05 0,03

Sumber : lHasil Pengolahan Data

B. Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis rasio terhadap laporan keuangan Toko Hikmah

mengenai kondisi modal kerja perusahaan selama tahun 2006 dan 2007 adalah

sebagai berikut ;

Kas merupakan <omponen aktiva lancar yang paling banyak dalam

perputarannya, karena arus transaksi keuangan baik penjualan maupun pembelian

barang dan jasa akan mengandalkan kas scbagai
transaksi keuangan. Semakin banyak dan cepat k
perusahaan ity beroperasi tetapi - perputaran yang, tinggi
menjamin bahwa suatu perusahaan dapat maju pesa
banyaknya transaksi arus kas masuk pada peru

jumlah perputaran kas sebanyak 3,15 kali

alat pembayaran dan pertukaran

as berputaran, semakin cfisien
juga belum tentu
t. Hal ini tergantung pada
sahaan tersebut. Untuk tahun 2006

dengan periode terikat kas selama
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115,87 hari, sedangkan untuk tahun 2007 jumlah perputaran kas sebanyak 3,05
kali dengan periode terikat kas selama 119,67 hari, maka terjadi penurunan
jumlah perputaran kas sebanyak 0,1 kali antara tahun 2007 dibandingkan tahun
2006.

Untuk perputaran piutang menunjukan berapa lama waktu yang diperlukan
perusahaan dalam menjual produk secara kredit kepada pelanggan sampai dengan
menerima pembayaran tunai (kas) sehingga makin kecil kepada atau semakin
cepat perputaran kembalinya piutang maka akan semakin baik. Perputaran

-piutang di tahun 2006 sebanyak 2,25 kali dengan jumlah periode terikat piutang
sclama 162,22 hari scdingkan untuk tahun 2007 perputaran piutang 2,37 kali
dengan jumlah periode terikat piutang selama 154 hari. Hal ini menunujukkan
bahwa perputaran piutang pada tahun. 2007 mengalami  peningkatan
sebanyak 0,12 dibandingkan pada tahun 2006.

Perputaran persediaan merupakan komponen utama dari barang yang dijual,
oleh karena itu semakin tinggi persediaan berputar semakin efcktif perusahaan
dalam mengelola persediaan. Untuk perputaran persediaan selama tahun 2006
sebanyak 4,83 kali dengan jumiah periode terikat persediaan selama 75,56 hari,
sedangkan untuk tahun 2007 perputaran persediaan naik menjadi 5,01 kali dengan
jumlah periode terikat sebanyak 72,85 hari. Ini berarti terjadi peningkatan

sebanyak 0,18 kali.
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Pada perputaran modal kerja, yaitu mengukur seluruh aktiva lancar (kas,
piutang dan persediaan) yang digunakan dalam operasional perusahaan dan
mengukur sejauh mana efetifitas penggunaan aktiva-aktiva lancar dalam
mendapatkan penghasilan, maka perputaran modal kerja pada tahun 2006
sebanyak 1,02 kali sedangkan untuk tahun 2007 sebanyak 1,05 kali, hal ini berarti

terjadi peningkatan sebanyak 0,03 kali.



BAB V1

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan

di atas, maka penulis rneniberikan beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1.

Untuk tahun 2006 jumlah perputaran kas sebanyak 3,15 kali dengan
periode terikat kas selama 115,87 hari, sedangkan untuk tahun 2007
jumlah pefputamn kas sebanyak 3,05 kali dengan periode terikat kas
selama 110,67 hari, maka terjadi penurunan jumlah perputsrun kas
sebanyak 0,1 kali.

Untuk perputaran piutang di tahun 2006 sebanyak 2,25 kali dengan jumlah
periode terikat piutang selama 162,22 hari, sedangkan untuk tahun 2007
perputaran piutang sebanyak 2,37 kali dengan jumlah periode terikat
piutang selama 154,00 hari. Hal ini menunjukkan bahwa perputaran
piutang pada tahun 2007 mengalami peningkatan sebanyak 0,12 kali

dibandingkan pada tahun 2006.

. Untuk perputaran persediaan selama tahun 2006 sebanyak 4,83 kali

dengan jumlah periode terikat persediaan selama 75,56 hari sedangkan
untuk tahun 2007 perputaran persediaan naik menjadi 5,01 kali, dengan
jumlah periode terikat perscdiaan selama 72,85 hari, ini berarti terjadi

peningkatan sebanyak 0,18 kali.
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4. Perputaran modal kerja pada tahun 2006 sebanayk 1,02 kali sedangkan
untuk tahun 2007 sebanyak 1,05 kali, hal ini berarti terjadi peningkatan
dari perputaran modal kerja sebunyak 0,03 kali.

5. Sedangkan rasio perputaran modal kerja pada tahun 2007 adalah lcbih
besar dari perputaran modal kerja pada tahun 2006, maka hipotesis yang
penulis kemukakan dapat diterima berdasarkan hasil analisis dan

pembahasan.

B. Saran
Adapun saran yang dikemukakan terutama bagi pemilik ‘Toko Hikmah

untuk mengambil keputausan dan kebijaksanaan adalah ;

1. Agar perusahaan atau Toko Hikmah dapat mempertahankan operasinya,
terutama dalam penjualan kalau perlu memperluas atau menambah penjualan.

2. Untuk menambah omzet penjualan perlu menambah macam-macam barang
jualannya dan menambah langganannya.

3. Pihak perusahaan atau Toko Hikmah Samarinda scharusnya menambah
karyawan satu atau dua orang lagi agar penjualan dapat diperbanyak dan

berjalan dengan cepat sesuai dengan rencana yang diinginkan.
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